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BAB IV 
HASIL PENELITIAN
A. Kondisi Obyektif Tempat Penelitian 

Jam’iyah Nahdlatul Ulama (NU) yang merupakan organisasi keagamaan (Islam) terbesar di dunia (tidak hanya di Indonesia), didirikan pada tanggal 16 Rajab 1334 II, bertepatan dengan tanggal 31 Januari 1926 M, yang dipelopori oleh para ulama besar dibawah koordinasi Hadratusy Syeh KH. Hasyim Asy’ari dan dilaksanakan oleh para santri, antara lain yang terutama adalah KH. Abdul Wahab Hasbullah.

Pada awal berdirinya NU telah menetapkan “Statoen” yang disebut dengan Statorn Nahdlatoel Oelama tahun 11926, dan dikemudian hari disebut dengan anggaran dasar Nahdlatul Ulama.

Dalam statuta tersebut, pada pasal 3 yang menyebutkan pokok – pokok usaha yang hendak dilakukan, menyebutkan beberapa hal, antara lain pada ayat 4 berbunyi “Memperbanyak sekolah – sekolah Islam dan sejenisnya, juga mengaturnya dengan organisasi yang baik”.

Bermula dari amanat Konperensi Cabang Nahdlatul Ulama (NU) Tulungagung pada awal tahun 1979, dimana salah satu programnya di bidang pendidikan ialah mendirikan lembaga pengdidikan tingkat lanjutan atas di Cabang Tulungagung. Hal ini bertolok dari kewajiban dan rasa tanggung jawab pengurus NU untuk turut serta mendidik anak bangsa dengan model penyelenggaraan lembaga pendidikan yang mengedepankan tujuan pembentukan pribadi muslim yang cerdas, trampil dan beraklakul karimah.

Selanjutnya Pengurus Cabang NU memerintahkan kepada Lembaga Pendidikan Ma’arif (lembaga dibawah NU bidang pendidikan) untuk merealisasikan maksud tersebut diatas.

Pimpinan Cabang LP Ma’arif NU yang pada waktu itu diketahui oleh Bp. Mahfudz Haroen mengadakan rapat pada tanggal 30 Mei 1979 yang membicarakan segala persiapan, yang akhirnya antara lain memutuskan :

1. Mendirikan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas di Cabang Tulungagung dengan nama SMA DIPONEGORO serta resmi mulai tanggal 24 Juli 1979.

2. Membentuk Badan Pembina / Pengurus sekolah yang bertindak sebagai kepanjangan tangan Lembaga dalam penyelenggaraan sekolah, dengan susunan sbb :

Ketua 
:
Mahfudz Haroen

Sekertaris
:
Moh. Mu’in Arif

Bendahara 
:
K. Moh. Syafi’I AR

Pembantu
:
KH. Asrori Ibrahim



Moh. Fadlol



Muttolib Djauhari

Badan Pembina / Pengurus Sekolah tersebut selanjutnya dikukuhkan dengan Surat Keputusan Pimpinan Wilayah LP Ma’arif Jawa Timur No. PW/1034/B-7/II/1984.

3. Sebagai langkah awal menetapkan Sdr. Drs. Muhadi Latief dan Soetahar, MA masing – masing sebagai Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah yang pertama, yang dituangkan dalam Keputusan PC LP Ma’arif NU Tulungagung, cq Pengurus SMA Diponegoro. Nomor 021/PC/A/M/VII/1979.

4. Tempat penyelenggaraan pendidikan di tanah gedung milik NU Cabang Tulungagung yang terletak di Jl. Jakgung Suprapto No. 8, yang pada saat itu hanya terdiri dari empat ruang belajar, dua kantor dan satu musholla sederhana.

Selanjutnya PC LP Ma’arif NU Tulungagung, cq Pengurus SMA Diponegoro menyampaikan laporan ke Pimpinan Wilayah LP Ma’arif Jawa Timur serta permohonan ijin operasional sekolah ke Kanwil Depdikbud Propinsi Jawa Timur, walaupun bersamaan dengan itu SMA Diponegoro mulai tanggal 1 Juli 1979 menerima siswa baru untuk tahun pelajaran 1979/1980.

Selanjutnya PW LP M’arif NU Jawa Timur mengukuhkan keberadaan SMA Diponegoro dengan surat penetapkan No. PW/174/B-8/IX/’79 tanggal 1 September 1979 dan Tanda Bukti terdaftar diterbitkan oleh Kanwil Depdikbud Propinsi Jawa Timur yang pertama, No. 212/PA/PMU/79120/80.

Berdirinya SMA Diponeoro ternyata disambutkan dengan cukup baik oleh masyarakat. Hal ini terbukti dari hasil penerimaan siswa baru pertama kali mendapatkan siswa 208 orang, untuk tahun pelajaran 1979/1980. Pada tahun selanjutnya terus terjadi peningkatan yang luar biasa, walaupun sempat juga terjadi pasang surut yang tidak signifikan.

Seiring dengan upaya departemen Pendidikan dan Kebudayaan untuk membuat standarisasi mutu sekolah swasta, maka pada tahun 1983 untuk pertama kali dilaksanakan AKREDITASI sekolah swasta oleh Depdikbud c.q Dirjen Dikdasmen. Ternyata dari pelaksanaan akreditasi tersebut SMA Diponegoro langsung mendapat kepercayaan untuk memperoleh jenjang akreditasi “Diakui”, yang ditetapkan berdasarkan Keputusan Dirjen Dikdasmen Depdikbud tertanggal 30 Desember 1983. Ketentuan yang ditetapkan saat itu bahwa sekolah yang memiliki jenjang akreditasi diakui diberi kewenangan untuk melaksanakan EBTA/EBTANAS sendiri. Kewenangan tersebut mulai dilaksanakan pada akhir tahun ajaran 1983 / 1984.

Kepercayaan tersebut ternyata memberikan spirit kepada para pelaksana pendidikan di SMU Diponegoro untuk selalu berusaha memperbaiki dan meningkatkan kinerja serta penataan lembaga sesuai dengan petunjuk yang ada.

Pada tahun 1988 dilaksanakan akreditasi kedua dan hasilnya adalah bahwa SMU Diponegoro dapat mempertahankan jenjang akreditasinya (Diakui) dengan Keputusan Dirjen Dikdasmen tanggal 1 Pebruari 1989. namun setahun brikutnya karena SMU Diponegoro dipandang makin menunjukkan pengingkatan kualitas maupun kuantitas yang meliputi berbagai faktor, yakni peserta didik, ketenangan, sarana prasarana serta penataan managerial, maka ketika dilaksanakan akreditasi yang ketiga pada akhir tahun 1989, SMU Diponegoro langsung mendapat kepercayaan untuk memperoleh jenjang akreditasi DISAMAKAN, yang merupakan jenjang tertinggi bagi sekolah swasta, dengan Keputusan Dirjen Dikdasmen tanggal 20 Januari 1990 nomor 009/C//C/Kep/1990.

Seiring dengan bertambahnya jumlah siswa maka hal yang sangat mendesak adalah penambahan unit gedung. Maka pada tahun tahun 1980 dilaksanakan rehabilitasi gedung sekolah milik NU yang terletak di tanah wakaf di Jl. RA Kartini ( dulu bernama MINU ) sekaligus penambahan lokal baru, yaitu tiga ruang belajar, satu kantor, kamar mandi/wc dan musholla, yang semuanya dapat diselesaikan pada tahun 1982, sekaligus penyelesaian administrasi tanah waqaf tersebut, yang sebelumnya belum ada dokumennya, serta pensertifikannya dengan nahdir Bp. K.M. Syafi’I AR.

Pada tahun 1986 dilaksanakan penambahan bangunan di Jl. Jakgung Suprapto No. 8, yaitu tiga local berlantai satu dengan satu unit bangunan dua lantai yang terdiri dari ruang belajar/aula , perkantoran, termasuk kantor Pengurus Cabang NU beserta nevennya. Pada tahap berikutnya di bangun satu unit bangunan dua lantai yang terdiri dari musholla, kantor yayasan, kantor OSIS, ruang koperasi siswa dan kamar mandi/WC. Itu semua dapat diselesaikan pada tahun 1988.

Pada awal tahun 2000 SMU Diponegoro Tulungagung sebagai bagian dalam sistim Pendidikan Nasional khususnya yang berada di Tulungagung diharapkan dapat berperan dalam mengatur irama perubahan, pada masa yang akan datang SMU ini berfungsi sebagai pusat sosialisasi dan pembudayaan berbagai kemampuan nilai, perilaku dan keterampilan akademis.

Agar biar berfungsi dengan baik lembaga ini perlu dilengkapi dengan infastruktur / sarana dan prasarana dan memadahi dengan tenaga pendidikan yang professional. Dengan demikian akan terjadi proses pembelajaran yang menantang dan merangsang pemikiran serta menggerakkan perasaan. Ini tidak dapat terjadi di lembaga pendidikan dengan fasilitas terbatas, ruang kelas yang sangat padat, alokasi waktu yang sangat terbatas, dan guru hanya berfungsi penyaji informasi yang telah ada dalam tex saja.

Untuk mewujudkan sekolah yang ideal sebagaimana di utarakan di atas tentu perlu perjuangan yang sungguh – sungguh, waktu yang cukup dan kesabaran. Oleh karena itu kita merasakan masih banyak potensi yang harus dibenahi, di kembangkan dan di berdayakan.

Periodisasi Kepemimpinan SMA Diponegoro dari tahun ke tahun adalah sebagai berikut
Tabel 4.1

Kepala Sekolah

	Tahun
	Nama
	Keterangan

	1979 – 1990

1993 – 1998

1998 – 2000

2000 – sekarang
	Drs. H. Muhadi Latief

Drs. H. Khanan Muhtar

Drs. Imam Masngudi

Drs. Muhtarom, MA
	


Tabel 4.2

Ketua Pengurus Yayasan
	Tahun
	Nama
	Keterangan

	1979 – 1992

1993 – 1998

1998 – 2005

2006 – sekarang
	H. Mahfudz Haroen

HM. Chamim, Bz

HM. Mungin Arief, MA

HM. Chamim, Bz
	


Mulai pada tahun 2001 dirumuskan kembali visi & misi SMA Diponegoro yang diambil dari sejarah hikmah perjalanan SMA sejak berdiri dan kultur Nahdlatul Ulama.

B. Penyajian Data dan Analisa Data

1. Penyajian Data 

Sebelum diuraikan tentang hasil pengelolaan data dan analisis data, maka terlebih dahulu penulis perlu mengemukakan kembali tentang masalah yang ingin dicari jawaban dengan analisis data kuantitatif yang akan penulis uraikan nanti, yaitu sebagai berikut : “Peranan bimbingan dan penyuluhan dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa di SMA Diponegoro Tulungagung Tahun Pelajaran 2008/2009”.

Berikut ini penulis menyajikan data yang berupa skor hasil angket yang dilaksanakan terhadap siswa SMA Diponegoro Tulungagung, dimana madrasah ini yang menjadi obyek penelitian penulis. 


Tabel 4.3
Perhitungan Secara Deskriptif Terhadap Hasil Angket Penelitian

	Sbyk
	Bimbingan Secara Preventif X1
	Bimbingan Secara Kuratif X2
	Jumlah
	Rata-rata

	1
	12
	12
	24
	12

	2
	12
	13
	25
	12.5

	3
	10
	12
	22
	11

	4
	12
	11
	23
	11.5

	5
	15
	16
	31
	15.5

	6
	10
	14
	24
	12

	7
	15
	14
	29
	14.5

	8
	13
	16
	29
	14.5

	9
	11
	12
	23
	11.5

	10
	12
	12
	24
	12

	11
	15
	11
	26
	13

	12
	17
	17
	34
	17

	13
	15
	15
	30
	15

	14
	13
	15
	28
	14

	15
	19
	17
	36
	18

	16
	18
	15
	33
	16.5

	17
	15
	10
	25
	12.5

	18
	10
	10
	20
	10

	19
	13
	12
	25
	12.5

	20
	12
	12
	24
	12

	21
	15
	15
	30
	15

	22
	16
	16
	32
	16

	23
	11
	13
	24
	12

	24
	16
	16
	32
	16

	25
	12
	11
	23
	11.5

	26
	15
	14
	29
	14.5

	27
	18
	14
	32
	16

	28
	16
	15
	31
	15.5

	29
	17
	15
	32
	16

	30
	15
	13
	28
	14

	31
	12
	13
	25
	12.5

	32
	15
	16
	31
	15.5






Dilanjutkan…..

Lanjutan Tabel 4.3
	Sbyk
	Bimbingan Secara Preventif X1
	Bimbingan Secara Kuratif X2
	Jumlah
	Rata-rata

	33
	15
	14
	29
	14.5

	34
	15
	15
	30
	15

	35
	15
	12
	27
	13.5

	36
	18
	12
	30
	15

	37
	16
	15
	31
	15.5

	38
	11
	11
	22
	11

	39
	15
	15
	30
	15

	40
	16
	16
	32
	16

	41
	13
	12
	25
	12.5

	42
	17
	15
	32
	16

	43
	15
	16
	31
	15.5

	44
	16
	16
	32
	16

	45
	16
	14
	30
	15

	46
	12
	16
	28
	14

	47
	13
	15
	28
	14

	48
	16
	12
	28
	14

	49
	16
	15
	31
	15.5

	50
	18
	15
	33
	16.5

	51
	15
	16
	31
	15.5

	52
	16
	12
	28
	14

	53
	12
	13
	25
	12.5

	54
	11
	13
	24
	12

	55
	16
	16
	32
	16

	56
	16
	16
	32
	16

	57
	15
	12
	27
	13.5

	58
	10
	15
	25
	12.5

	59
	15
	18
	33
	16.5

	60
	13
	14
	27
	13.5

	61
	16
	17
	33
	16.5

	62
	15
	15
	30
	15

	63
	15
	12
	27
	13.5

	64
	17
	11
	28
	14

	65
	15
	15
	30
	15

	66
	13
	15
	28
	14

	67
	19
	15
	34
	17







Dilanjutkan……
Lanjutan Tabel 4.3
	Sbyk
	Bimbingan Secara Preventif X1
	Bimbingan Secara Kuratif X2
	Jumlah
	Rata-rata

	68
	18
	14
	32
	16

	69
	18
	17
	35
	17.5

	70
	11
	18
	29
	14.5

	71
	12
	17
	29
	14.5

	72
	9
	14
	23
	11.5

	73
	10
	12
	22
	11

	74
	11
	13
	24
	12

	75
	12
	14
	26
	13

	76
	15
	13
	28
	14

	77
	11
	12
	23
	11.5

	78
	9
	14
	23
	11.5

	79
	12
	11
	23
	11.5

	80
	16
	15
	31
	15.5

	81
	16
	14
	30
	15

	82
	13
	11
	24
	12

	83
	10
	12
	22
	11

	84
	16
	15
	31
	15.5

	85
	12
	12
	24
	12

	86
	11
	12
	23
	11.5

	87
	15
	15
	30
	15

	88
	16
	14
	30
	15

	89
	11
	12
	23
	11.5

	90
	12
	11
	23
	11.5

	91
	15
	15
	30
	15

	92
	16
	15
	31
	15.5

	93
	15
	14
	29
	14.5

	94
	10
	12
	22
	11

	95
	11
	11
	22
	11

	96
	18
	14
	32
	16

	97
	11
	12
	23
	11.5

	98
	15
	15
	30
	15

	99
	9
	12
	21
	10.5

	100
	10
	11
	21
	10.5

	N=100
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a. Analisa deskriptrif tentang peranan bimbingan dan penyuluhan dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa dengan bimbingan secara preventif (bersifat mencegah) di SMA Diponegoro Tulungagung Tahun Pelajaran 2008/2009.

1) Penghitungan

Jumlah skor yang diperoleh variabel X1= 1395
Jumlah skor maksimal variable X1= 100X20= 2000
Menganalisis dengan rumus persentase

PX1 = 
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2) Interpretasi

Tabel 4.4
Kriteria Interpretasi

	No
	Persentase
	Makna/Kualitas

	1
	85-100%
	Sangat Baik

	2
	76-85%
	Baik

	3
	66-75%
	Cukup Baik

	4
	56-65%
	Agak Baik

	5
	46-55%
	Kurang Baik

	6
	36-45%
	Agak Buruk 

	7
	26-35%
	Cukup Buruk

	8
	16-25%
	Buruk

	9
	01-15%
	Sangat Buruk


Dari hasil perhitungan diperoleh 69,75%. Posisi kualifikasi efektivitas bimbingan penyuluhan berada pada rentang 66-75%, ini berarti cukup baik, terdapat peranan yang cukup baik antara bimbingan dan penyuluhan dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa dengan bimbingan secara preventif (bersifat mencegah) di SMA Diponegoro Tulungagung Tahun Pelajaran 2008/2009. 

3) Kesimpulan

Bahwa "peranan bimbingan dan penyuluhan dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa dengan bimbingan secara preventif (bersifat mencegah) di SMA Diponegoro Tulungagung Tahun Pelajaran 2008/2009 adalah cukup baik"

b. Analisa deskriptrif tentang peranan bimbingan dan penyuluhan dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa dengan bimbingan secara kuratif (bersifat menyembuhkan) di SMA Diponegoro Tulungagung Tahun Pelajaran 2008/2009.

1) Penghitungan

Jumlah skor yang diperoleh variabel X2= 1381

Jumlah skor maksimal variable X2= 100X20= 2000

Menganalisis dengan rumus persentase

PX2 = 
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2) Interpretasi

Tabel 4.5
Kriteria Interpretasi

	No
	Persentase
	Makna/Kualitas

	1
	85-100%
	Sangat Baik

	2
	76-85%
	Baik

	3
	66-75%
	Cukup Baik

	4
	56-65%
	Agak Baik

	5
	46-55%
	Kurang Baik

	6
	36-45%
	Agak Buruk 

	7
	26-35%
	Cukup Buruk

	8
	16-25%
	Buruk

	9
	01-15%
	Sangat Buruk


Dari hasil perhitungan diperoleh 69,40%. Posisi kualifikasi efektivitas bimbingan penyuluhan berada pada rentang 66-75%, ini berarti cukup baik, terdapat peranan yang cukup baik antara bimbingan dan penyuluhan dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa dengan bimbingan secara kuratif (bersifat menyembuhkan) di SMA Diponegoro Tulungagung Tahun Pelajaran 2008/2009.
3) Kesimpulan

Bahwa "peranan bimbingan dan penyuluhan dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa dengan bimbingan secara kuratif (bersifat menyembuhkan) di SMA Diponegoro Tulungagung Tahun Pelajaran 2008/2009 adalah cukup baik "

c. Analisa deskriptrif tentang peranan bimbingan dan penyuluhan dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa di SMA Diponegoro Tulungagung Tahun Pelajaran 2008/2009.
1) Penghitungan

Jumlah skor yang diperoleh variabel X2= 1381

Jumlah skor maksimal variable X2= 100X20= 2000

Menganalisis dengan rumus persentase

PX = 
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2) Interpretasi

Tabel 4. 6
Kriteria Interpretasi
	No
	Persentase
	Makna/Kualitas

	1
	85-100%
	Sangat Baik

	2
	76-85%
	Baik

	3
	66-75%
	Cukup Baik

	4
	56-65%
	Agak Baik

	5
	46-55%
	Kurang Baik

	6
	36-45%
	Agak Buruk 

	7
	26-35%
	Cukup Buruk

	8
	16-25%
	Buruk

	9
	01-15%
	Sangat Buruk


Dari hasil perhitungan diperoleh 69,05%. Posisi kualifikasi efektivitas bimbingan penyuluhan berada pada rentang 66-75%, ini berarti cukup baik, terdapat peranan yang cukup baik antara bimbingan dan penyuluhan dalam menanggulangi kesulitan belajar di SMA Diponegoro Tulungagung Tahun Pelajaran 2008/2009.. 

3) Kesimpulan

Bahwa "peranan bimbingan dan penyuluhan dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa di SMA Diponegoro Tulungagung Tahun Pelajaran 2008/2009 adalah cukup baik "
C. Diskusi Pembahasan Hasil Penelitian

1. Rekapitulasi Hasil penelitian

Untuk membahas lebih lanjut hasil analisis data, perlu dikemukakan rangkuman hasil penelitian berupa rekapitulasi hasil penelitian sebagai berikut:

Tabel 4.7
Rekapitulasi Hasil Penelitian

	No
	Variabel penelitian
	Hasil penelitian 
	Kriteria Penelitian 
	Interpretasi
	Kesimpulan

	1
	Ada peranan bimbingan dan penyuluhan dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa dengan bimbingan secara preventif (bersifat mencegah) di SMA Diponegoro Tulungagung Tahun Pelajaran 2008/2009
	69,75%
	66-75%
	Cukup baik
	Bahwa peranan bimbingan dan penyuluhan dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa dengan bimbingan secara preventif (bersifat mencegah) di SMA Diponegoro Tulungagung Tahun Pelajaran 2008/2009 adalah cukup baik.

	2
	Ada peranan bimbingan dan penyuluhan dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa dengan bimbingan secara kuratif (bersifat menyembuhkan) di SMA Diponegoro Tulungagung Tahun Pelajaran 2008/2009 
	69,40%
	66-75%
	Cukup baik
	Bahwa peranan bimbingan dan penyuluhan dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa dengan bimbingan secara kuratif (bersifat menyembuhkan) di SMA Diponegoro Tulungagung Tahun Pelajaran 2008/2009  adalah cukup baik

	3
	Ada peranan peranan bimbingan dan penyuluhan dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa di SMA Diponegoro Tulungagung Tahun Pelajaran 2008/2009  
	69,05%
	66-75%
	Cukup baik
	Bahwa peranan peranan bimbingan dan penyuluhan dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa di SMA Diponegoro Tulungagung Tahun Pelajaran 2008/2009  adalah cukup baik


2. Penjelasan Rekapitulasi
a) Bahwa peranan bimbingan dan penyuluhan dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa dengan bimbingan secara preventif (bersifat mencegah) di SMA Diponegoro Tulungagung Tahun Pelajaran 2008/2009 adalah cukup baik.

Peranan ini ditunjukkan pada pelaksanaan pembelajaran di lapangan menunjukkan bahwa para siswa sangat antusias sekali mengikuti pelajaran yang disampaikan oleh gurunya, hal ini disebabkan juga oleh kecerdasan guru yang mampu membimbing mereka. Hal ini mampu memberikan solusi secara preventif (bersifat mencegah) terhadap kesulitan belajar siswa Berdasarkan pada penyebaran angket yang disebarkan membuktikan bahwa peranan bimbingan dan penyuluhan dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa dengan bimbingan secara preventif (bersifat mencegah) di SMA Diponegoro Tulungagung Tahun Pelajaran 2008/2009 adalah cukup baik. Sehingga siswa mampu memahami dan menerapkan nilai-nilai islami yang sudah mereka dapatkan dari gurunya. Kemudian dari sini terus berkembang menjadi sebuah kebiasaan dan kepribadian dari kehidupan mereka sehari-hari. Hal ini juga di dukung oleh hasil analisa angket yang menunjukkan angka 69,75 % yang mempunyai interpretasi cukup baik.
b) Bahwa peranan bimbingan dan penyuluhan dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa dengan bimbingan secara kuratif (bersifat menyembuhkan) di SMA Diponegoro Tulungagung Tahun Pelajaran 2008/2009 adalah cukup baik.

Hal ini diperkuat dengan hasil observasi penulis, di mana dalam proses bimbingan belajar terlihat sangat berperan terhadap kegiatan belajar sehingga siswa mampu menghilangkan kesulitan belajar yang sedang dihadapinya. Berdasarkan pada penyebaran angket diperoleh angka 69,40% yang berarti mempunyai peranan yang cukup baik.

c) Bahwa peranan bimbingan dan penyuluhan dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa di SMA Diponegoro Tulungagung Tahun Pelajaran 2008/2009 adalah cukup baik..
Mengacu pada hasil penelitian tentang peranan bimbingan dan penyuluhan secara preventif (bersifat mencegah) dan kuratif (bersifat menyembuhkan) maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan penyuluhan mampu menanggulangi kesulitan belajar siswa. Hal ini juga di dukung oleh hasil analisis sebesar 69,05% yang mempunyai interpretasi cukup baik.
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